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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa dengan menggunakan metode pembelajaran field trip. Kurikulum pembelajaran 

biologi pada materi ekosistem memiliki kompetensi dasar yang perlu diajarkan yaitu 

keterampilan menganalisis. Keterampilan ini adalah salah satu keterampilan yang 

dibutuhkan pada pembelajaran abad 21 yaitu berpikir kritis. Metode pembelajaran field 

trip mampu membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran dan biologi 

membutuhkan sumber pembelajaran yang banyak serta dapat ditemukan secara 

langsung di alam dengan pembelajaran field trip. Salah satu ekosistem yang perlu 

diajarkan kepada siswa adalah ekosistem mangrove, dimana di Indonesia sendiri 

ekosistem ini dalam keadaan kritis khususnya di daerah Jakarta. Penelitian ini 

menggunakan one group pre-test and post-test design. Instrumen yang digunakan terdiri 

dari soal essay dan angket respon siswa terhadap metode pembelajaran field trip. Hasil 

yang didapatkan keterampilan berpikir kritis siswa meningkat tetapi pada kategori 

rendah, dengan N-gain 0,16. Dari tujuh sub-indikator yang dibekalkan melalui metode 

field trip, indikator keterampilan berpikir kritis yang meningkat paling tinggi adalah 

keterampilan memberi pertimbangan dan mengambil keputusan serta yang paling 

rendah adalah keterampilan menganalisis bagaimana setiap bagian yang ada berinteraksi 

untuk menghasilkan sesuatu yang lebih kompleks. Respon siswa terhadap pembelajaran 

dengan metode field trip positif. Berdasarkan hasil penelitian ini metode pembelajaran 

field trip pada ekosistem mangrove dapat menstimulus peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

 

Kata kunci: Field Trip, Keterampilan Berpikir Kritis, Ekosistem, Mangrove, Abad 21 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Indonesia sudah berjalan 

puluhan tahun bahkan sebelum Indonesia 

merdeka. Perjalanan pendidikan 

Indonesia masih saja harus berjuang 

keras, mulai dari kurikulum pertama yang 

dibentuk pada 1947 hingga saat ini 

tampaknya ada degenerasi dalam hal 

utama tujuan pendidikan (Abdullah, 

2007). Pelaksanaan pendidikan di 

Indonesia masih banyak kejadian dimana 

apa yang dibutuhkan dalam pendidikan 

dan tercantum di kurikulum tidak 

terlaksanakan. 

Kebutuhan pendidikan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di antaranya 

siswa diharapkan untuk mengembangkan 

kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Sampai saat ini hasil 

belajar siswa belum mampu  mencapai 

seluruh kompetensi yang akan dicapai. 

Penyelenggaraan pendidikan perlu 

disesuaikan dengan keterampilan yang 

ada salah satunya keterampilan abad 21. 

Keterampilan abad 21 diperlukan 

oleh siswa dalam menghadapi perubahan 

zaman di antaranya keterampilan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, komunikasi, 

kreatifitas, inovasi, literasi informasi, 

literasi media, literasi teknologi informasi 

dan komunikasi serta keterampilan karir 

(Trilling & Fadel, 2009). Keterampilan-

keterampilan ini belum banyak diketahui 

oleh guru bahkan masih belum banyak 

yang dikembangkan dalam diri siswa 

salah satunya adalah keterampilan 

berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir kritis 

merupakan keterampilan baru dalam 

pembelajaran abad 21. Berdasarkan 

penelitian terbaru mengenai kognisi, 

penerapan keterampilan seperti berpikir 

kritis, pemecahan masalah, kreativitas 

pada pengetahuan konten dapat 

meningkatkan motivasi dan 

meningkatkan hasil pembelajaran 

(Trilling & Fadel, 2009). Keterampilan 

berpikir kritis ini apabila digunakan dapat 

melatih keterampilan siswa. Hasil 

penelitian Ernst dan Monroe (2004) 

terdapat peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa yang menggunakan 

pembelajaran dengan lingkungan, dalam 

pembelajaran biologi materi ekosistem 

memegang peranan penting terkait 

dengan pembelajaran lingkungan. 

Pada pelajaran biologi siswa 

dikenalkan dengan keterkaitan dan 

pentingnya lingkungan pada materi 

ekosistem. Indonesia terkenal akan 

megabiodiversity dan keunikan 

ekosistemnya di dunia, tetapi seiring 

dengan berjalannya waktu, lingkungan 

semakin terancam keadaannya salah 

satunya ekosistem mangrove yang ada di 

Indonesia. Indonesia memiliki jumlah 
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area ekosistem mangrove terbesar di 

dunia tetapi berdasarkan laporan 

Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan pada artikel Giesen (1993) 

hanya tersisa 2,17 hingga 4,25 juta hektar 

lahan mangrove yang ada di Indonesia. 

Materi ekosistem pada umumnya 

diajarkan dengan mengamati keadaan 

sekolah ataupun membaca dari buku saja, 

padahal berinteraksi langsung dengan 

lingkungan, mengamati keadaannya 

secara langsung juga perlu untuk 

meningkatkan pemahaman dan 

kepedulian siswa terhadap lingkungan. 

Kegiatan ini dapat dibelajarkan dengan 

metode pembelajaran field trip.  

Berdasarkan artikel Behrendt dan 

Franklin (2014) dijelaskan bahwa 

kegiatan field trip memiliki beberapa 

tujuan yaitu untuk memberikan 

pengalaman  langsung pada siswa, untuk 

menstimulus keingintahuan dan motivasi 

siswa dalam sains, untuk menambah 

relevansi dan hubungan dengan 

pembelajaran, untuk menguatkan 

observasi serta keterampilan persepsi 

siswa dan untuk mengembangkan potensi 

diri. Banyak penelitian sudah dilakukan 

untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis menggunakan beberapa 

metode pembelajaran seperti berbasis 

masalah, project based learning, berbasis 

scientific approach. Tetapi masih sedikit 

penelitian yang menggunakan metode 

pembelajaran field trip untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa.  

Metode pembelajaran field trip pada 

penelitian-penelitian terbaru belum 

banyak yang mengarahkan untuk 

menstimulus keterampilan berpikir kritis 

siswa melainkan untuk mengembangkan 

berbagai keterampilan seperti kecerdasan 

dan literasi lingkungan, keterampilan 

proses sains dan keterampilan klasifikasi. 

Penelitian terbaru yang mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dengan field 

trip ada pada penelitian Handayani 

(2018) mengenai virtual field trip, di 

dalamnya berpendapat bahwa dengan 

media virtual field trip dapat membuat 

siswa berkembang dalam hal berpikir. 

Tetapi media tidak dapat menggantikan 

pengalaman otentik langsung di lapangan 

seperti menyentuh secara langsung suatu 

objek, merasakan suhu dan cuaca yang 

ada serta kejadian lain yang sulit 

disimulasikan dalam sebuah media. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti 

bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa sebagai 

keterampilan abad 21 dengan dibekalkan 

metode pembelajaran field trip pada 

ekosistem mangrove. 

 

METODE 
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Penelitian ini menggunakan desain 

Pre-Experiment One Group Pre-test and 

Post-test Design dimana kelompok 

perlakuan akan mendapatkan pre-test 

sebelum kegiatan pembelajaran dan field 

trip dilaksanakan, serta post-test setelah 

rangkaian field trip selesai seperti pada 

berdasarkan Creswell (2013) 

Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah seluruh keterampilan 

berpikir siswa di sekolah Madrasah 

Aliyah Negri 10 Jakarta pada kelas X. 

Sampel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah keterampilan berpikir kritis 

siswa pada ekosistem mangrove. Sampel 

diambil dengan menggunakan cluster 

sampling, kelas yang dipilih merupakan 

kelas yang memiliki nilai lebih rendah 

dari kelas yang lain. Instrumen yang 

digunakan berupa tes keterampilan 

berpikir kritis siswa dengan tipe essai 

yang diadaptasi berdasarkan keterampilan 

berpikir kritis pada kebutuhan 

pembelajaran abad 21, angket respon 

siswa dan catatan lapangan. Indikator 

keterampilan berpikir kritis pada 

penelitian ini berdasarkan rubrik pada 

Partnership for 21st-century  Skills 4Cs, 

pada aspek critical thinking terdapat 

empat indikator utama yaitu reason 

effectively, use systems thinking, make 

judgments and decisions, dan solve 

problems 

Hasil dari pre-test dan post-test 

selanjutnya dilakukan penskoran 

berdasarkan kunci jawaban dan rubrik 

penilaian yang sudah disusun sebelumnya 

kemudian dihitung peningkatannya 

menggunakan n-gain. 

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.1. Hasil Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa dengan Metode Field 

Trip 

Tabel 1  

Rekapitulasi Statistika Deskriptif Data 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Tipe Data 
Nilai Pre-

Test 

Nilai Post-

Test 

Jumlah 

Siswa 
20 

 

Nilai 

minimal 
25,0 35,0 

Nilai 

maksimal 
43,0 51,0 

Rata-rata 32,3 43,7 

Standar 

deviasi 
5,72 4,55 

N-Gain 
0,16 

Rendah 

 

Berdasarkan hasil Tabel 1 setelah 

dilakukan penelitian, rata-rata nilai kelas 

meningkat dari pre-test ke post-test. 

Temuan ini sesuai dengan berbagai 

penelitian sebelumnya salah satunya 
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dalam penelitian Ernst dan Monroe 

(2004), yaitu terdapat peningkatan 

keterampilan berpikir kritis pada siswa 

yang menggunakan pembelajaran 

berbasis lingkungan langsung walaupun 

perlu dilakukan pembelajaran selama 

bertahun-tahun agar keterampilan yang 

sudah ada ini dapat lebih dikembangkan. 

Walaupun terlihat terdapat peningkatan 

nilai tetapi setelah dihitung menggunakan 

n-gain hasilnya masih rendah bagi 

pembelajaran materi ekosistem 

menggunakan metode field trip terlebih 

lagi dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. Hal ini bisa terjadi karena 

beberapa hal salah satunya dalam 

menggunakan keterampilan berpikir 

kritis.  

Rendahnya keterampilan berpikir 

kritis siswa disebabkan dalam berpikir 

kritis siswa membutuhkan suatu 

pembiasaan dalam pembelajarannya. 

Penelitian ini, belum terjadi suatu 

pembiasaan baik dalam metode field trip 

maupun pembiasaan pembelajaran yang 

menunjang keterampilan berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir kritis ini perlu pula 

dikembangkan tidak hanya dalam satu 

bidang studi melainkan disetiap aspek 

dan butuh bimbingan khusus dari guru.  

Karena keterampilan berpikir kritis 

merupakan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi harus dipastikan siswa dan guru 

memiliki cukup latihan untuk 

mengembangkan keterampilannya dalam 

penelitian ini latihan untuk siswa masih 

minim dan guru belum banyak 

menanyakan hal penting untuk memacu 

siswa berpikir kritis. Menurut Potts 

(1994) disebutkan empat tahapan agar 

pembelajaran berpikir kritis dapat 

bermakna, tetapi dalam penelitian ini ke 

empat tahapan ini masih belum dapat 

berjalan sesuai khususnya pada open-

ended questions dimana respon siswa 

terhadap pertanyaan ini belum maksimal. 

Interaksi antar siswa selama 

pembelajaran pun belum maksimal untuk 

membantu siswa dalam mendapatkan hal 

lebih. Hal ini ditunjukan oleh antusiasme 

siswa dalam pembelajaran kelas sebagai 

bekal dalam field trip yang kurang dan 

ketika pelaksanaan field trip siswa 

cenderung teralihkan oleh hal lain dan 

penemuan baru selain yang berkaitan 

dengan proses pembelajarannya. 

Beberapa hal ini dapat pula berkaitan 

dengan kesulitan selanjutnya yaitu 

kurangnya informasi, baik dari siswa dan 

pengajar tidak hanya terkait dengan 

konsep tetapi juga dengan aplikasi 

langsungnya. 

Rendahnya keterampilan berpikir 

kritis siswa dapat pula disebabkan dalam 

rendahnya pengetahuan konsep siswa 

mengenai materi ekosistem dan biologi. 
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Berdasarkan jawaban siswa untuk 

beberapa konsep yang nyata ataupun 

sudah pernah mereka alami dan ketahui 

seperti apa itu ekosistem buatan, 

perbedaannya dengan ekosistem alami 

dan dampak dari ekosistem buatan, siswa 

terlihat menguasai konsep tetapi masih 

belum mampu menunjukan kemampuan 

keterampilan berpikir kritisnya. Konsep 

ekosistem alami dan buatan sudah sering 

diulang-ulang dalam pembelajaran IPA 

mulai dari SD hingga SMP sehingga hal 

ini sudah dipahami. Tetapi pada jenis 

ekosistem lainnya yaitu mangrove yang 

diajarkan dalam kegiatan field trip siswa 

hanya memahami konsep yang diajarkan 

pada pelaksanaan field trip dan belum 

mampu mengaitkan dengan konsep 

biologi lainnya. Salah satu jawaban siswa 

dengan benar menyebutkan mangrove 

dapat menjadi tempat perkembangbiakan 

hewan lainnya, sesuai dengan apa yang 

diajarkan pada kegiatan field trip tetapi 

tidak dapat mengaitkannya dengan 

konsep interaksi antara komponen 

ekosistem atau daur biogeokimia, 

ataupun konsep biologi lainnya seperti 

pada materi plantae sehingga tidak dapat 

menjelaskan bagaimana mangrove dapat 

berperan dalam ekosistem. Selain itu 

untuk ekosistem yang masih abstrak atau 

lain dari kegiatan field trip siswa tidak 

dapat menjawab dengan baik 

permasalahan yang berkaitan dengan 

keterampilan berpikir kritis. 

1.2. Peningkatan Tiap Indikator 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa dengan Metode Field Trip 

Tabel 3 menunjukan perolehan nilai 

masing-masing indikator keterampilan 

berpikir kritis siswa beserta n-gain tiap-

tiap indikator. 

Tabel 3  

Perbandingan Nilai dan N-gain Tiap 

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator 

Pre-

test 

Post-

test N-gain Kategori 

Nilai Nilai 

1 32 38 0.090 Rendah 

2 25 30 0.063 Rendah 

3 27 42 0.199 Rendah 

4 36 49 0.203 Rendah 

5 25 38 0.179 Rendah 

6 26 39 0.172 Rendah 

7 26 31 0.064 Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 3 hasil 

keterampilan berpikir kritis setiap 

indikator secara umum tergolong rendah, 

tetapi apabila dilihat terdapat indikator 

yang lebih tinggi nilainya dibandingkan 

indikator lainnya dan dalam menjawab 

setiap indikator keterampilan berpikir 

kritis, setiap siswa memiliki keterampilan 

berpikir kritis yang berbeda-beda dapat 

diketahui pula setiap siswa memiliki hasil 
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keterampilan berpikir kritis yang 

berbeda-beda..  

1.3. Pelaksanaan Pembelajaran Field 

Trip untuk Menstimulus 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa 

1.3.1. Kegiatan Pembekalan Materi 

dan Field Trip 

Pada kegiatan pembekalan dilakukan 

penyampaian materi dan pembekalan 

field trip. Cakupan materi yang 

disampaikan sesuai dengan buku 

pembelajaran sekolah mulai dari 

pengertian tentang ekosistem hingga daur 

biogeokimia. Untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis menurut Potts 

(1994) terdapat beberapa hal yang perlu 

dilatih terkait dengan konsep yaitu 

menggunakan analogi ataupun hubungan 

lainnya terhadap informasi, menentukan 

relevansi dan validitas informasi yang 

dapat digunakan untuk menentukan 

pemecahan masalah serta mencari dan 

mengevaluasi solusi atau alternatif cara 

menyelesaikan masalah, pada kegiatan 

belajar mengajar beberapa keterampilan 

ini dapat diajarkan seperti ketika 

mengajarkan tentang interaksi antara 

komponen guru membuat analogi kelas 

sebagai ekosistem untuk menjelaskan 

interaksi antara komponen biotik dan 

komponen abiotik. Ketika melatihkan 

analogi kepada siswa, beberapa siswa 

cukup kesulitan untuk mengerti analogi 

terhadap hal yang abstrak, sehingga 

ketika dicoba untuk siswa membuat 

analogi tersebut tidak terdapat banyak 

respon, hal ini dapat terjadi dikarenakan 

dua kemungkinan yaitu siswa yang masih 

belum paham dengan cara berpikir kritis 

ataupun konsepnya yang belum dipahami 

(Potts, 1994).  

Pembelajaran yang digunakan pada 

pertemuan pertamapun hanya dengan 

metode ceramah serta tanya jawab 

dengan siswa, belum mampu 

menggunakan pembelajaran student-

centered. Menurut Widayati (2004) 

kelemahan yang terdapat pada metode 

ceramah adalah mudahnya terjadi 

verbalisme, siswa dengan keterampilan 

visual menjadi rugi, membosankan untuk 

pengunaan yang relatif lama, sulit untuk 

menyimpulkan bahwa siswa paham dan 

tertarik dengan apa yang disampaikan 

serta siswa menjadi pasif. Melihat dari 

hasil pembelajaran pada pertemuan 

pertama dalam mengajarkan keterampilan 

berpikir kritis belum berjalan dengan 

baik, dikarenakan berpikir kritis 

merupakan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang jarang digunakan sehingga 

butuh pembiasaan dalam pembelajaran 

dan mengajar. Pembelajaran keterampilan 

abad 21, khususnya pembelajaran 

berpikir kritis terdapat banyak indikator 
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keterampilan yang akan sulit apabila 

diajarkan hanya dalam satu pertemuan.  

Beberapa konsep yang diajarkan 

pada siswa berkaitan dengan pembekalan 

konsep sebelum field trip dengan 

menggunakan pertanyaan terbuka atau 

open ended question lebih sulit bagi 

siswa untuk menyerapnya, hal ini dapat 

terjadi karena jarangnya dibiasakan 

dalam pembelajaran. Seperti pada konsep 

komponen ekosistem, ketika diminta 

siswa untuk menyebutkan komponen 

abiotik yang ada siswa lebih banyak diam 

dan tidak berani padahal dalam 

membelajarkan berpikir kritis 

kemampuan siswa untuk berpikir dan 

memberikan jawab yang kreatif sangat 

diasah. Setelah terdapat jawaban menurut 

Potts (1994) salah satu cara dalam 

melatih keterampilan berpikir kritis, guru 

dapat memberikan umpan balik 

sepanjang diskusi, menggunakan 

pertanyaan terbuka ini untuk membantu 

siswa mengidentifikasi dana mengkoreksi 

jawaban siswa setelah itu siswa dapat 

menentukan jawaban mereka apakah 

termasuk ke dalam kategori yang tepat. 

Selain itu ketika mengajarkan 

konsep ekosistem pada materi interaksi 

antara komponen ekosistem, ketika 

diberikan satu contoh masalah antara 

komponen ekosistem siswa kesulitan 

mengidentifikasi masalah, padahal salah 

satu strategi dalam mengajarkan 

keterampilan berpikir kritis adalah 

dengan mengidentifikasi masalah. 

Berdasarkan kurikulum, keterampilan 

dasar yang harus diajarkan adalah 

menganalisis informasi dan tahap awal 

sebelum menganalisis adalah 

mengidentifikasi, apabila siswa kesulitan 

dalam mengidentifikasi masalah akan 

kesulitan pula dalam menganalisis. 

Kemampuan untuk mengidentifikasi 

keberadaan masalah adalah satu 

karateristik penting untuk menunjang 

keberhasilan penyelesaian masalah. Jika 

masalah tidak diidentifikasi maka strategi 

yang mungkin digunakan tidak akan 

dapat ditemukan (Yanti, 2016).  

Setelah pembelajaran materi selesai, 

pertemuan pertama ditutup oleh 

pembekalan kegiatan field trip. 

Pembekalan terdiri atas penyampaian 

lokasi kegiatan, aturan yang berlaku 

selama kegiatan dan tugas siswa selama 

kegiatan field trip. Selain itu siswa 

diberikan lembar kegiatan serta booklet 

mengenai tempat kegiatan field trip untuk 

mempersiapkan siswa sebelum kegiatan 

berlangsung. Pembekalan ini perlu 

dipersiapakan karena dalam artikel Orion 

(1994) disebutkan bahwa persiapan pre-

field trip merupakan salah satu faktor 

yang menunjang keberhasilan 

pembelajaran dengan field trip. 
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1.3.2. Kegiatan Field Trip pada 

Ekosistem Mangrove 

Tempat yang dipilih sebagai 

perwakilan ekosistem yang akan 

dipelajari adalah ekosistem mangrove 

didaerah pantai utara Jakarta sebagai 

salah satu ekosistem yang terancam di 

daerah Jakarta dan belum umum dijumpai 

selain oleh warga Jakarta Utara dan 

dalam ekosistem mangrove ini di bagi 

menjadi tiga wilayah pengamatan. 

Sebelum kegiatan observasi dimulai 

siswa dibagi menjad 5 kelompok dan 

tiap-tiap kelompok terdiri dari 4 anggota. 

Setiap kelompok diberi penugasan selama 

kegiatan observasi berdasarkan lembar 

kerja yang diberikan kepada siswa, dalam 

lembar kerja ini siswa diminta untuk 

mengamati faktor abiotik secara 

kuantitatif serta interaksi dan faktor 

biotik yang siswa temukan. Lembar kerja 

yang diberikan meminta siswa untuk 

menjawab serangkaian pertanyaan 

mengenai permasalahan ekosistem 

mangrove berdasarkan indikator 

keterampilan berpikir kritis yang 

diajarkan. Setiap kelompok siswa 

dipandu oleh satu orang pemandu untuk 

menjelaskan mengenai ekosistem 

mangrove yang ada serta terkait dengan 

permasalahan ekosistem mangrove. 

Kegiatan field trip menawarkan 

siswa untuk dapat berinteraksi langsung 

dengan lingkungan dan mendapatkan 

sumber belajar yang lebih dibandingkan 

dengan pembelajaran dalam kelas, 

dengan ini siswa diharapkan dapat 

menganalisis informasi lebih baik dari 

sebelumnya dan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritisnya. Kegiatan 

pembelajaran keterampilan berpikir kritis 

yang diajarkan pada siswa memiliki tahap 

yang sama dengan pembelajaran dalam 

kelas tetapi memiliki respon yang lebih 

baik. Sesuai dengan tahapan yang 

dikemukakan Potts (1994) kegiatan field 

trip terdiri atas kelompok kecil untuk 

memfokuskan kegiatan interaksi dan 

diskusi antara siswa, diberikan 

pertanyaan terbuka kepada siswa untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis, 

memberikan siswa waktu untuk 

melakukan refleksi dan mengajak siswa 

untuk mengaplikasikan hasil 

pembelajaran siswa. Berdasarkan catatan 

lapangan saat diberikan pertanyaan 

terbuka siswa lebih tertarik untuk 

menjawab dan mencari jawabannya 

dibandingkan ketika dikelas, interaksi 

antar siswa terhadap pertanyaan yang 

diberikanpun lebih baik sehingga dapat 

lebih banyak informasi yang digali oleh 

siswa. Menurut Redhana (2014) dengan 

petanyaan terbuka, siswa ditantang untuk 

berusaha menemukan jawaban dari 

pertanyaan tersebut, selain itu siswa juga 
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berusaha untuk menghasilkan jawaban 

dari pertanyaan dan/atau mengajukan 

pertanyaan kepada siswa lain. Hal ini 

dapat menunjang pembelajaran 

keterampilan berpikir kritis yang lebih 

baik dibandingkan sebelumnya. 

Refleksi dan pengaplikasian 

pembelajaran pun dapat berlangsung 

lebih baik ketika kegiatan field trip 

berlangsung, perbedaan yang terjadi 

dengan keadaan dikelas adalah umumnya 

pembelajaran yang ada dikelas masih 

bersifat abstrak apabila tidak disajikan 

dengan media atau sumber yang benar, 

beberapa siswa akan sulit memahami 

tetapi ketika kegiatan field trip 

berlangsung kegiatan ini dapat lebih baik 

bagi siswa karena beberapa hal yang 

tidak mereka dapatkan bisa teramati 

secara langsung sehingga dapat 

memudahkan untuk siswa dalam belajar. 

Menurut Rohana dan Ningsih (dalam 

Purwati, 2016) refleksi merupakan 

kegiatan intelektual dan afektif yang 

melibatkan siswa dalam upaya 

mengeksplorasi pengalaman mereka 

untuk mencapai pemahaman dan 

apresiasi baru dengan mengaitkan 

pengetahuan dalam kelas dan dilapangan 

tidak hanya pemahaman konsep siswa 

yang dapat berkembang tetapi 

keterampilan berpikir kritisnya. 

Ketika dihadapkan dalam sebuah 

kelompok pada kegiatan field trip yang 

berlangsung, teramati keaktifan siswa 

meningkat dan ketika dipaparkan 

terhadap lingkungan baru membuat rasa 

ingin tahu siswa meningkat. Banyak 

siswa yang menanyakan berbagai hal 

mulai dari hewan dan tumbuhan yang 

mereka temui hingga bagaimana 

fenomena yang mereka amati dapat 

terjadi. Hal ini didukung oleh penelitian 

Rifqiawati (2017) dimana seiring dengan 

berlangsungnya kegiatan field trip salah 

satu sikap ilmiah yaitu rasa ingin tahu 

meningkat dengan meningkatnya rasa 

ingin tahu ini, berbagai pengetahuan 

konsep terkait dengan materi ekosistem 

dapat meningkat dan keterampilan 

berpikir kritisnya pun dapat meningkat 

karena siswa dapat lebih banyak 

mengidentifikasi berbagai informasi yang 

sebelumnya tidak diketahui. Salah satu 

buktinya dari nilai indikator keterampilan 

berpikir kritis keempat yaitu menganalisis 

dan mengevaluasi secara efektif berbagai 

pandangan, yang memiliki n-gain lebih 

tinggi dari pada indikator yang lain.  

Selama kegiatan field trip selain 

mengamati dan memerhatikan guru 

dalam penyampaian materi terlihat 

keaktifan siswa dalam berdiskusi antar 

teman lebih besar dibandingkan ketika di 

kelas. Keaktifan siswa dalam kegiatan 
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field trip merupakan kunci dari 

keberhasilan pembelajaran dan 

peningkatan keterampilan berpikir siswa. 

Motivasi siswa dalam kegiatan field trip 

dapat bersumber dari lingkungan dan 

suasa belajar yang baru yang belum 

pernah dirasakan siswa, dan hal ini 

berdampak positif pada keseluruhan 

proses dan hasil pembelajaran yang 

didapati ketika field trip. Walaupun 

dengan pembelajaran dalam kelas hal ini 

dapat ditingkatkan dengan metode 

pembelajaran khusus tetapi dengan 

adanya field trip hal ini dapat muncul 

dengan sendirinya karena meningkatnya 

keaktifan siswa dalam belajar tanpa harus 

memaksakan siswa untuk menggunakan 

cara belajar khusus. 

Selain keterampilan berpikir kritis 

yang tumbuh ketika kegiatan field trip 

berlangsung, pemahaman konsep siswa 

juga ikut bertambah. Kegiatan field trip 

menawarkan siswa untuk mengaitkan 

informasi yang didapatkan dikelas 

dengan apa yang mereka dapatkan 

dilapangan ataupun menambah informasi 

yang sebelumnya mereka belum ketahui 

dari buku ataupun proses belajar dalam 

kelas. Salah satu contoh peningkatan 

pemahaman konsep yang dibahas siswa 

dalam pembelajaran field trip adalah 

bagaimana mangrove berfungsi dalam 

ekosistem dan mengapa mangrove dapat 

disebut sebagai sebuah ekosistem. Hal ini 

ditunjukan pula pada soal pertanyaan 

nomor dua yang terkait dengan ekosistem 

mangrove siswa dapat menjawab jauh 

lebih baik dibandingkan dengan hasil 

pre-test. Tidak hanya materi yang terkait 

dengan ekosistem yang didapatkan siswa, 

tetapi berbagai informasi mengenai 

keanekaragaman hayati, tumbuhan, 

hewan dan lain-lain didapatkan oleh 

siswa selama kegiatan field trip. 

Walaupun hasil keterampilan 

berpikir kritis yang didapatkan siswa 

cenderung positif, selama kegiatan field 

trip berlangsung terdapat pula beberapa 

hal yang dapat memengaruhi hasil 

kegiatan field trip. Menurut Orion (1994) 

terdapat tiga faktor yang akan 

memengaruhi hasil dari pembelajaran 

field trip antara lain faktor guru, faktor 

kegiatan field trip dan faktor siswa. 

Tempat yang dijadikan sebagai wilayah 

field trip cukup asing bagi siswa, terlebih 

pula ekosistem mangrove yang dipilih 

tidak familiar bagi banyak siswa sehingga 

dapat menyulitkan siswa dalam 

memahami peristiwa yang ada. Hal ini 

sesuai dengan penelitian beberapa ahli 

dalam artikel Orion (1994) yang 

menyatakan bahwa siswa yang diminta 

untuk melaksanakan field trip pada lokasi 

yang sudah familiar lebih baik hasilnya 

dibandingkan dengan siswa yang tidak 
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terlalu familiar dengan lokasinya, 

sehingga kelompok siswa yang sudah 

familiar dengan lokasi kegiatan akan 

lebih fokus terhadap tugas yang ada 

sedangkan kelompok siswa yang tidak 

familiar akan mencoba mengeksplorasi 

lingkungan sekitar.  

Meskipun ketika pertama kali 

memulai kegiatan field trip antusiasme 

siswa terhadap pembelajaran tinggi, 

seiring dengan waktu tingkat fokus dan 

aktifitas siswa kian menurun.. Terlalu 

lamanya durasi pembelajaran yang ada 

dapat menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi rendahnya hasil 

pembelajaran siswa dan dalam penelitian 

ini dapat diduga kegiatan yang 

dilaksanakan masih monoton sehingga 

sikap siswa terhadap pembelajaran field 

trip teramati rendah walaupun ketika 

menemukan sesuatu yang baru beberapa 

siswa tetap terlihat tertarik dan perlu 

peran guru untuk terus meningkatkan 

motivasi dalam belajar selama kegiatan 

field trip berlangsung.  

1.3.3. Kegiatan Penguatan dan 

Diskusi 

Kegiatan pasca field trip ini 

merupakan pertemuan kedua tatap muka 

dalam kelas sebelum dilaksanakannya 

post-test agar kegiatan field trip yang 

dilaksanakan tidak sia-sia. Pembelajaran 

dalam kelas menggunakan metode 

diskusi, membahas LKS dan hasil 

pengamatan yang mereka lakukan selama 

kegiatan field trip.Sesuai dengan catatan 

lapangan kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung dalam kelas mulai dirasakan 

tidak lagi pasif, beberapa siswa dengan 

semangat mau menyampaikan hasil atau 

argumennya walalupun beberapa siswa 

masih pasif dalam pembelajaran. 

Pemahaman konsep siswa setelah 

melakukan field trip lebih baik, 

ditunjukan dengan kemampuan siswa 

untuk mengaitkan peristiwa yang terjadi 

di lapangan ketika field trip dengan 

materi yang dipelajari sebelum kegiatan 

field trip berlangsung. Berdasarkan 

catatan hasil pembelajaran pula, saat 

diskusi siswa sudah dapat menentukan 

faktor biotik yang ditemukan mereka 

serta interaksi yang ada di antaranya, 

ketika kegiatan diskusi pun dengan 

menggunakan lembar kegiatan yang ada 

siswa melatih keterampilan berpikir 

kritisnya dengan memberikan pendapat 

terhadap pertanyaan yang ada.  

Peningkatan sikap siswa dalam 

pembelajaran diskusi setelah field trip 

dengan pembelajaran pada kelas sebelum 

field trip tidak terlalu besar. Pada saat 

pelaksanaan pembelajaran dalam kelas 

tercatat setidaknya terdapat 5 siswa yang 

terlibat aktif dalam pembelajaran dan 

ketika kegiatan diskusi karena siswa 
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sudah di kumpulkan ke dalam beberapa 

kelompok, terlihat 3 kelompok lebih aktif 

dari 5 kelompok yang ada walalupun 

dalam satu kelompok tidak ke empat 

siswanya aktif dalam menyampaikan 

pendapat atau bertanya. Pada kegiatan 

diskusi dalam membelajarkan 

keterampilan berpikir kritis kemauan 

siswa untuk menjawab pertanyaan masih 

minim, hal ini dapat diduga karena siswa 

masih ragu dengan jawaban yang ada 

atau siswa tidak mengerti apa yang harus 

dikerjakan atau dijawab. Sikap siswa 

pada saat diskusi ini terlihat pada hasil 

indikator berpikir kritis siswa dan angket 

respon siswa dimana kesulitan menjawab 

yang ada pada siswa sesuai dengan hasil 

siswa. Berdasarkan catatan lapangan pula 

ketika melakukan pemaparan hasil 

diskusi belum banyak kelompok yang 

mampu mengintegrasikan konsep baru 

yang mereka dapatkan ketika kegiatan 

observasi. Konsep interaksi antar biotik 

yang mereka paparkan pun masih sama 

dengan saat kegiatan pembekalan materi 

tidak menunjukan ciri khas biotik yang 

ada pada ekosistem mangrove seperti 

tumbuhan bakau ataupun hewannya 

seperti burung dan monyet.  

1.4. Hasil Angket Respon Siswa pada 

Metode Field Trip 

Hasil rata-rata seluruh indikator 

pernyataan pada angket menunjukkan 

kriteria setuju. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh siswa 

kelas merasakan manfaat dari 

pembelajaran dengan field trip, 

merasakan peningkatan dalam 

keterampilan berpikir kritisnya dan 

tertarik dengan metode pembelajaran 

field trip yang sudah dilaksanakan. Hal 

ini didukung oleh peningkatan hasil post-

test dengan n-gain 0.16.  

Berdasarkan angket mayoritas siswa 

sebanyak 67 persen setuju pada indikator 

angket pertama bahwa dengan 

menggunakan metode field trip siswa 

dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. Apabila melihat hasil nilai 

keterampilan bernalar dan menyelesaikan 

masalah yaitu pada indikator pertama dan 

ketujuh yang cenderung kecil 

membuktikan peningkatan siswa dalam 

indikator ini tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil respon siswa 

merasakan kesulitan dalam melakukan 

keterampilan berpikir efektif masih sulit, 

hal ini diduga ketika pembelajaran 

berpikir kritis dalam kegiatan bernalar 

induktif dan deduktif siswa belum 

mampu memahaminya dengan baik. Hal 

ini berkebalikan dengan respon siswa 

pada indikator lain seperti respon siswa 

ketika menggunakan sistem berpikir dan 

ketika kegiatan observasi. Ketika 

kegiatan observasi dilakukan motivasi 
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siswa tinggi terkait dengan ketertarikan 

siswa yang tinggi, tetapi dalam indikator 

ini dapat diduga ketertarikan siswa dalam 

bernalar dan berpikir kritis rendah 

sehingga hasil dan motivasi siswa ikut 

rendah.  

Pada indikator kedua angket 

menunjukan 76 persen setuju bahwa 

dengan menggunakan metode field trip 

siswa sudah dapat menggunakan sistem 

berpikir dengan baik dalam hal ini siswa 

sudah merasakan bagaimana suatu hal 

kompleks yang terdiri atas bagian-bagian 

kecil berinteraksi tetapi hal ini 

berbanding terbalik dengan hasil yang 

didapatkan siswa. Hal ini berbanding 

terbalik dengan hasil pembelajaran siswa 

dimana dengan indikator menggunakan 

sistem berpikir siswa mendapatkan nilai 

terendah di antara indikator lainnya, 

kemungkinan yang terjadi siswa 

merasakan ketika menjawab merasa lebih 

mudah. Berdasarkan catatan lapangan 

suasana dan sumber belajar yang 

diberikan dalam kegiatan field trip 

cenderung positif dan sudah cukup 

optimal, tetapi melihat ketekunan dan 

minat siswa dalam berpikir kritis yang 

kurang terlihat ketika kegiatan dalam 

kelas, sedangkan kegiatan dalam kelas 

merupakan setengah pengalaman siswa 

untuk belajar khususnya dalam berpikir 

kritis. Kurangnya media pembelajaran 

dalam kegiatan kelas yang dilakukan 

dapat menjadi salah satu penyebab 

kurangnya minat dan ketekunan siswa. 

Berdasarkan angket respon siswa 

ketika pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan mengaitkan informasi dan 

menyimpulkannya dengan analisis masih 

tergolong rendah dibandingkan dengan 

indikator keterampilan berpikir kritis 

lainnya. Hasil respon siswa ini sejalan 

dengan nilai keterampilan berpikir kritis 

siwa pada indikator ke 7. Hasil nilai 

keterampilan siswa dalam menyimpulkan 

termasuk ke dalam yang terendah, hal ini 

dapat terkait dengan faktor internal dan 

eksternal yang dirasakan oleh siswa. 

Ketika suasana pembelajaran berpikir 

kritis yang belum maksimal seperti pada 

catatan lapangan ketika pembelajaran 

siswa terlihat tidak tertarik untuk belajar, 

tidak memperhatikan guru ataupun 

kondisi guru saat membelajarkan dimana 

masih menggunakan metode ceramah dan 

suasana kelas yang pasif.  

Berkaitan dengan pembelajaran di 

luar kelas, 87,75 persen siswa merasa 

tertarik apabila pembelajaran pada materi 

ekosistem menggunakan metode 

pembelajaran field trip dibuktikan pada 

catatan lapangan yaitu keaktifan siswa 

ketika dilapangan dan ketika dikelas pada 

kegiatan diskusi dibandingkan dengan 

kegiatan pembekalan dalam kelas. 
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Dikarenakan pembelajaran dalam kelas 

yang umumnya monoton, kegiatan 

pembelajaran diluar kelas menjadi opsi 

untuk meningkatkan antusiasme siswa 

dalam belajar. Berdasarkan tuntutan 

kurikulum 2013 membutuhkan guru 

untuk mengaktifkan siswa dalam 

pembelajaran dan menggunakan aneka 

sumber belajar yang dapat diperoleh di 

luar kelas, penelitian ini menunjukan 

bahwa metode pembelajaran field trip 

sangat mendukung tujuan kurikulum ini 

serta siswa berdasarkan hasil angket 

siswa merekomendasikan menggunakan 

metode pembelajaran field trip pada 

materi lain. Berdasarkan penelitian Orion 

(1994) sikap siswa terhadap field trip dan 

materi yang diajarkannya akan 

berpengaruh terhadap keberhasilan 

pembelajaran, berdasarkan angket yang 

ada sikap siswa terhadap pembelajaran 

field trip cenderung positif sehingga 

dapat diharapkan hasil belajar yang baik 

dalam kegiatan ini walaupun pada 

beberapa indikator tidak sebesar indikator 

lainnya. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini 

didapatkan simpulan yaitu terdapatnya 

peningkatan yang rendah pada 

keterampilan berpikir kritis siswa dengan 

metode pembelajaran field trip pada 

ekosistem mangrove dengan hasil, yaitu 

terdapat peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa setelah menggunakan 

metode pembelajaran field trip, dengan 

peningkatan 0.16 atau termasuk ke dalam 

kategori rendah. Rata-rata pre-test 

keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 

32.3, sementara rata-rata nilai post-test 

keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 

43.7. Hal ini dapat terjadi diduga karena 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran field trip dan pembelajaran 

keterampilan berpikir kritis seperti sikap 

guru ketika mengajarkan kepada siswa, 

faktor internal siswa serta pelaksanaan 

kegiatan field trip untuk menunjang 

pembelajaran keterampilan berpikir kritis 

dan ekosistem mangrove. Karakteristik 

tiap indikator keterampilan berpikir kritis 

siswa mengalami peningkatan. 

Peningkatan terbesar terdapat pada 

indikator ke empat yaitu menganalisis 

dan mengevaluasi secara efektif berbagai 

pandangan sebesar 0.203 dan 

peningkatan terendah terdapat pada 

indikator pertama yaitu menggunakan 

penalaran secara induktif dan deduktif 

untuk memecahkan berbagai masalah 

sebesar 0.09. Berdasarkan pelaksanaan 

hasil pembelajaran yang dilakukan dapat 

dilihat bahwa field trip dapat 

menstimulus keterampilan berpikir kritis 

siswa karena mampu meningkatkan 

keaktifan siswa dalam belajar, walaupun 
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dalam beberapa tahap pembelajaran 

belum berjalan maksimal untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Respon siswa terhadap 

keterampilan berpikir kritis yang 

dibekalkan dengan metode pembelajaran 

field trip cenderung positif dengan rata-

rata siswa setuju dengan pembelajaran 

yang ada. Siswa setuju merasakan 

keterampilan berpikir kritis yang mereka 

miliki meningkat serta sangat setuju 

dengan metode pembelajaran field trip. 
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